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Abstrak

Penelitian ini berupaya menyelidiki sinergi konseptual antara epistemologi integratif-
interkonektif M. Amin Abdullah dan penggunaan kecerdasan buatan dalam pendidikan Islam dalam
konteks Revolusi Industri 5.0. Studi ini menggunakan teknik pustaka kualitatif untuk menganalisis
secara kritis teks-teks filosofis asli, jurnal-jurnal yang ditinjau sejawat, dan dokumen-dokumen
kebijakan, sehingga membangun kerangka teoritis yang mengontekstualisasikan Al dalam prinsip-
prinsip pendidikan Islam. Investigasi ini mengungkapkan bahwa mayoritas metode terkini untuk
integrasi Al dalam pendidikan sebagian besar menekankan dimensi teknis dan praktis, mengabaikan
faktor-faktor etika dan epistemologis yang penting bagi pedagogi Islam. Hasilnya menunjukkan bahwa
kerangka Abdullah menawarkan dasar yang menyeluruh untuk mengintegrasikan inovasi teknis
dengan aspek-aspek spiritual, etika, dan intelektual dari pengetahuan. Penelitian ini menyajikan
paradigma konseptual yang mengarahkan penciptaan kurikulum, desain kebijakan, dan peningkatan
kapasitas guru, yang menjamin bahwa implementasi Al menegakkan magashid syariah dan integritas
budaya lembaga-lembaga Islam. Studi ini menawarkan sudut pandang yang unik dengan
mengilustrasikan bahwa Al dapat berfungsi sebagai katalisator pembaruan epistemik ketika
diselaraskan dengan kerangka Islam yang kohesif. Temuan-temuan ini diharapkan dapat memandu
penelitian empiris berikutnya dan memfasilitasi pengembangan inisiatif transformasi digital yang
relevan secara kontekstual dalam pendidikan Islam.

Kata Kunci: Epistemologi Integratif-Interkonektif; Kecerdasan Buatan; Pendidikan Islam; Industri 5.0;
Kerangka Etika

Abstract

This research seeks to investigate the conceptual synergy between M. Amin Abdullah’s
integrative-interconnective epistemology and the use of artificial intelligence in Islamic education in the
context of the Industrial Revolution 5.0. The study used a qualitative library technique to critically analyze
original philosophical texts, peer-reviewed journal papers, and policy documents, therefore constructing
a theoretical framework that contextualizes Al within Islamic educational principles. The investigation
revealed that the majority of current methods for Al integration in education mostly emphasize technical
and practical dimensions, neglecting the ethical and epistemological factors crucial to Islamic pedagogy.
The results demonstrate that Abdullah's framework offers a thorough basis for integrating technical
innovation with the spiritual, ethical, and intellectual aspects of knowledge. This research presents a
conceptual paradigm that directs curriculum creation, policy design, and teacher capacity enhancement,
guaranteeing that Al implementation upholds the magashid sharia and the cultural integrity of Islamic
institutions. The study offers a unique viewpoint by illustrating that Al may serve as a catalyst for epistemic
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renewal when aligned with a cohesive Islamic framework. These findings are anticipated to guide next
empirical research and facilitate the development of contextually relevant digital transformation initiatives
in Islamic education.

Keywords: Integrative-Interconnective Epistemology; Artificial Intelligence; Islamic Education; Industry
5.0; Ethical Framework

PENDAHULUAN

Kemajuan pesat teknologi kecerdasan buatan (Al) telah berdampak pada hampir semua aspek
masyarakat (Rashid & Kausik, 2024), termasuk pendidikan Islam, yang secara tradisional bercirikan
metodologi yang berpusat pada teks (Ismail et al., 2024)- Integrasi Al dalam pendidikan telah mendorong
prospek baru dalam desain kurikulum, metode pengajaran, dan administrasi pendidikan (Laila et al.,
2025)- Gagasan Revolusi Industri 5.0 yang mengutamakan inovasi yang berpusat pada manusia,
memperkuat kebutuhan lembaga pendidikan Islam untuk beradaptasi dengan teknologi cerdas (Suhendi,
2024). Dalam pendidikan Islam Indonesia, isu transformasi digital tidak hanya berkaitan dengan adopsi
teknologi tetapi juga prinsip epistemologis dan etika (Saefudin & Al Fatihah, 2020). Hal ini telah memicu
wacana baru mengenai penggabungan ilmu pengetahuan kontemporer dan tradisi intelektual Islam
(Nurdiyanti et al., 2022)- Oleh karena itu, sinergi antara paradigma integrasi dan konektivitas sains dan
teknologi Al merupakan subjek yang relevan untuk dikaji secara komprehensif.

Meskipun penggunaan Al meningkat di banyak sektor pendidikan, bukti menunjukkan adanya
perbedaan dalam penerimaan teknologi di seluruh lembaga pendidikan Islam (Salim & Rajabiyah, 2025).
Menurut penilaian UNESCO (2021), hanya 15% lembaga pendidikan Islam di Asia Tenggara yang
menggunakan Al untuk pembelajaran individual dan analisis akademis. Madrasah dan pesantren tidak
memiliki strategi untuk memasukkan Al ke dalam kurikulum mereka (Raehang et al., 2025).
Keterlambatan ini diperparah dengan tidak adanya penelitian konseptual yang menghubungkan kerangka
epistemologi Islam dengan teknologi cerdas (Syafaruddin, 2024). Kejadian ini mendorong pertanyaan
penting tentang kesiapan pendidikan Islam dalam menghadapi revolusi teknologi yang mengganggu
(Supriyanto et al., 2025)- Jika tidak ada landasan filosofis dan etika yang memadai, penerapan Al
berpotensi merendahkan martabat manusia dalam proses pembelajaran.

Banyak penelitian telah menekankan pentingnya integrasi teknologi dalam pendidikan Islam,
namun sebagian besar penelitian tersebut berfokus pada dimensi pragmatis. Penelitian Sabarudin et al.
(2024) Penelitian Jailani et al. (2022) menyelidiki kapasitas Al untuk meningkatkan hasil belajar kognitif
siswa madrasah aliyah. Sebaliknya, penelitian Djazilan et al. (2024) menggarisbawahi perlunya
pertimbangan etika dalam penggunaan big data dan Al di dalam lembaga pendidikan Islam. Penelitian
Happyana et al. (2025) menunjukkan adanya penolakan kultural terhadap digitalisasi, karena dianggap
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bertentangan dengan tradisi ilmu pengetahuan Islam tradisional. Meski demikian, penelitian yang secara
langsung menghubungkan filosofi integrasi-interkoneksi Amin Abdullah dengan pemanfaatan Al pada
masa Revolusi Industri 5.0 masih sangat sedikit.

Kesenjangan penelitian tampak jelas dalam kurangnya model konseptual yang menghubungkan
teori integrasi dan interkoneksi sains, yang menyoroti hubungan antara wahyu, akal budi, dan
pengalaman empiris, dengan penggunaan Al dalam pendidikan Islam. Sebagian besar penelitian
sebelumnya sebagian besar berfokus pada aspek praktis teknologi, mengabaikan konsekuensi
epistemologisnya. Perdebatan etika seputar Al dalam pendidikan Islam sering kali muncul secara
independen dari konteks filsafat sains Islam modern. Amin Abdullah terus-menerus menggarisbawahi
perlunya komunikasi interdisipliner dalam membangun sistem pengetahuan Islam yang kontekstual dan
integratif (Abdullah, 2015) Kesenjangan ini memperkuat kebutuhan penelitian ini untuk menyediakan
kerangka konseptual yang baru dan lebih luas.

Penelitian ini unik karena merupakan salah satu penelitian pertama yang secara sistematis
mengaitkan epistemologi integrasi-interkoneksi M. Amin Abdullah dengan penerapan Al pada periode
Revolusi Industri 5.0. Pendekatan ini tidak hanya mencakup dimensi teknologi dan praktik pendidikan,
tetapi juga mengkaji implikasi filosofis dan etis dari penggunaan teknologi pintar dalam pendidikan Islam.
Karya ini berpotensi untuk meningkatkan perdebatan akademis tentang pembangunan kembali sains
Islam yang selaras dengan kemajuan teknologi. Model konseptual yang dihasilkan diharapkan dapat
berfungsi sebagai referensi pragmatis bagi para pembuat kebijakan dalam konteks pendidikan tinggi
agama Islam. Temuan penelitian ini memberikan kontribusi teoritis bagi Filsafat Pendidikan Islam. Hal ini
menegaskan status penelitian ini sebagai penelitian yang penting secara akademis dan praktis.

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki kemungkinan sinergi antara paradigma integrasi-
interkoneksi Amin Abdullah dan penggunaan Al dalam mentransformasi pendidikan Islam Indonesia.
Karya ini berupaya untuk mengkaji prinsip-prinsip epistemologis terkait yang mendasari penerapan Al
yang etis dan kontekstual. Karya ini bertujuan untuk membangun paradigma konseptual untuk integrasi
Al yang didasarkan pada cita-cita Islam yang progresif. Studi ini unik karena pendekatan multidisiplinnya,
yang mengintegrasikan filsafat sains, etika teknologi, dan inovasi pendidikan. Studi ini diharapkan dapat
memberikan tambahan yang unik bagi kemajuan literatur pendidikan Islam modern. Kesimpulan studi ini
dapat menjadi dasar untuk mengembangkan kebijakan pendidikan tinggi Islam yang mengatasi kesulitan
Revolusi Industri 5.0.

METODE
Penelitian ini menggunakan metodologi penelitian kepustakaan kualitatif untuk menyelidiki sinergi

epistemologis antara paradigma integratif-interkonektif M. Amin Abdullah dan integrasi kecerdasan
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buatan dalam pendidikan Islam. Metode ini dipilih karena memfasilitasi analisis kritis terhadap teks-teks
filsafat asli, publikasi penelitan modern, dan makalah kebijakan. Penelitian kepustakaan kualitatif
khususnya relevan untuk menganalisis kerangka konseptual dan konsekuensi praktisnya (Lim, 2024).
Penelitian ini menggunakan kerangka interpretatif untuk mengkaji rekontekstualisasi gagasan filosofis
dalam konteks perkembangan teknologi. Paradigma ini menekankan subjektivitas yang terlibat dalam
interpretasi teks dan dampak sudut pandang peneliti terhadap produksi makna (Ishtiag, 2019):
Pendekatan metodologis ini memungkinkan terciptanya model teoritis canggih yang menggabungkan
epistemologi Islam dengan inovasi digital.

Data diperoleh dari gabungan sumber primer, sekunder, dan tersier. Data primer terdiri dari karya-
karya dasar M. Amin Abdullah, khususnya Studi Islam dalam Perspektif Integrasi-Interkoneksi llmu
Pengetahuan dan monograf terkait tentang evolusi pendidikan tinggi Islam (Abdullah, 2015). Data
sekunder meliputi publikasi jurnal peer-review yang diterbitkan selama dekade terakhir mengenai
kecerdasan buatan dalam pendidikan, filsafat pendidikan Islam, dan etika teknologi digital. Data tersier
meliputi materi kebijakan dari UNESCO, Kementerian Agama Indonesia, dan publikasi global tentang
implementasi Al dalam pendidikan. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan penelusuran
literatur sistematis yang memanfaatkan basis data termasuk Scopus, Web of Science, dan Google
Scholar. Kriteria seleksi menekankan pada kepercayaan, ketepatan waktu, dan relevansi dengan
kerangka konseptual. Semua dokumen terkait dicatat menggunakan sistem manajemen referensi untuk
menjamin transparansi dan ketertelusuran.

Data yang terkumpul diperiksa menggunakan metode analisis konten yang ketat dengan
kategorisasi tema. Awalnya, ide-ide dan proposisi penting diambil dari tulisan-tulisan Amin Abdullah untuk
memastikan prinsip-prinsip epistemologis fundamentalnya. Analisis tematik kemudian dilakukan untuk
menggambarkan hubungan antara prinsip-prinsip ini dan wacana kontemporer tentang inklusi Al dalam
pendidikan (Christou, 2023). Investigasi komparatif dilakukan untuk mengidentifikasi kesenjangan teoritis
dan kemungkinan komplementaritas antara epistemologi Islam dan etika kecerdasan buatan. Pada
akhirnya, hasil ini dikonsolidasikan ke dalam kerangka konseptual yang menggambarkan konsekuensi
epistemologi integratif-interkonektivitas untuk adopsi Al dalam konteks pendidikan Islam. Metode analitis
ini menjamin bahwa penelitian tidak hanya menggambarkan tetapi juga menilai secara ketat potensi
revolusioner dari integrasi kerangka intelektual Islam dengan terobosan teknologi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa epistemologi integratif-interkonektivitas Amin Abdullah

menawarkan kerangka konseptual yang sesuai untuk mengontekstualisasikan kecerdasan buatan dalam

lembaga pendidikan Islam. Epistemologi ini menekankan perlunya menyeimbangkan wahyu, akal, dan
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penyelidikan empiris, berbeda dengan perspektif reduksionis yang melihat Al hanya sebagai instrumen
teknis yang netral. Abdullah (2015) berpendapat bahwa pengetahuan terkait erat dengan unsur-unsur
etika dan spiritual, sudut pandang yang secara langsung menentang narasi sekuler seputar adopsi Al.
Jika dipadukan dengan tepat, Al dapat berfungsi tidak hanya sebagai sistem pendukung operasional
tetapi juga sebagai katalisator transformasi epistemik. Pandangan ini sesuai dengan pernyataan Djazilan
et al. (2024) bahwa Al memerlukan evaluasi yang cermat melalui sudut pandang etika Islam untuk
mencegah dehumanisasi. Oleh karena itu, integrasi Al dalam pendidikan Islam perlu
dikontekstualisasikan dalam kerangka pengetahuan yang komprehensif dan bukan hanya sudut pandang
fungsionalis saja.

Sebuah studi perbandingan dengan studi-studi yang ada saat ini menunjukkan bahwa, meskipun
fokus pada integrasi Al dalam pendidikan tinggi di seluruh dunia semakin meningkat, masih terdapat
kekosongan yang signifikan dalam penelitian yang menghubungkan Al dengan landasan filosofis Islam
(Zawacki-Richter et al., 2019). Jailani et al. (2022) sangat menekankan keuntungan operasional Al,
termasuk peningkatan efisiensi pembelajaran dan aksesibilitas. Namun, mereka tidak menjelaskan
bagaimana filsafat Islam dapat menjadi panduan penerapan Al yang etis. UNESCO (2021) juga
menekankan usulan kebijakan untuk regulasi Al tetapi gagal mempertimbangkan perbedaan budaya dan
agama dalam pendidikan Islam. Penelitian ini memperkaya pembahasan dengan mengilustrasikan
bagaimana epistemologi Abdullah dapat berfungsi sebagai kerangka kerja unik untuk menyelaraskan
kemajuan teknologi dengan cita-cita Islam. Penelitian ini memperkenalkan perspektif baru terhadap
penelitian terkini dan memberikan panduan praktis untuk pembuatan kurikulum.

Penelitian ini menemukan bahwa mengintegrasikan epistemologi pengetahuan integratif-
interkonektivitas dengan penerapan Al dapat memberikan kerangka kerja logis untuk mengubah
pendidikan Islam di era Industri 5.0. Sintesis ini menegaskan bahwa Al harus ditempatkan dalam
kerangka kerja pengetahuan yang sarat nilai yang menghormati wahyu, akal, dan penyelidikan empiris,
bukan hanya metodologi teknis atau pragmatis. Pendekatan ini tidak hanya mengurangi kesenjangan
teknologi tetapi juga memperkuat landasan spiritual dan etika pendidikan Islam. Paradigma terintegrasi
ini bertujuan untuk memfasilitasi inovasi kurikulum, perumusan kebijakan, dan peningkatan kapasitas di
kalangan pendidik. Selain itu, hal ini menggarisbawahi perlunya wacana akademis yang berkelanjutan
untuk meningkatkan pendekatan konseptual dan praktis untuk penggunaan Al yang etis dalam
lingkungan pendidikan Islam.

Pentingnya Epistemologi Integrasi-Interkoneksi dalam Konteks Kecerdasan Buatan
Epistemologi integrasi-interkoneksi Amin Abdullah mengkritisi dualitas ilmu yang membedakan

wahyu dari sains dalam sistem pendidikan Islam. Abdullah mengatakan bahwa penggabungan ilmu
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pengetahuan melampaui sekadar integrasi teknis disiplin ilmu (Waston & Suwartini, 2022), ini merupakan
konfigurasi ulang paradigma kognitif yang menyelaraskan unsur-unsur ontologis, epistemologis, dan
aksiologis (Abdullah, 2017). Pentingnya paradigma ini menjadi lebih jelas dalam bidang Al, yang
memperkenalkan tantangan etika, kognitif, dan pedagogis (Aljabr & Al-Ahdal, 2024; Banodha & Saini,
2025). Strategi integrasi-interkoneksi memungkinkan pendidikan Islam untuk mengatasi kesulitan-
kesulitan kontemporer sambil mempertahankan prinsip-prinsip dasarnya. Akibatnya, Al dapat dilihat
sebagai kendaraan untuk revolusi epistemik, bukan hanya sekadar alat digital. Paradigma ini
menggarisbawahi bahwa setiap inovasi teknis harus dievaluasi terhadap norma-norma dan prinsip-prinsip
magqashid syariah (Aslati et al., 2024).

Paradigma Amin Abdullah bersifat dialogis dan multidisipliner, berbeda dengan pendekatan
normatif-tekstual Islamisasi ilmu pengetahuan (Muslih et al., 2024). Abdullah menganjurkan agar wahyu
dikontekstualisasikan kembali agar tetap relevan dalam kerangka pengetahuan modern, termasuk
kemajuan teknologi informasi (Abdullah, 2015). Metode ini mendorong partisipasi aktif pendidik Islam
dalam mengembangkan kebijakan kurikulum integratif dalam ranah Al. Zawacki-Richter et al. (2019)
menunjukkan bahwa penggunaan Al dalam pendidikan sering kali mengadopsi pendekatan teknokratis
dan mengabaikan berbagai nilai. Oleh karena itu, integrasi-interkoneksi dapat menjadi alternatif
konseptual yang lebih fleksibel dan komprehensif. Lembaga pendidikan Islam memerlukan model tata
kelola inovatif yang mengintegrasikan wahyu, akal, dan pengalaman empiris secara adil.

Anghel et al. (2025) memperingatkan bahwa integrasi Al dalam pendidikan sering kali mengarah
pada determinisme teknologi, yang menyatakan bahwa semua tantangan pendidikan dapat diatasi
dengan otomatisasi algoritmik. Pandangan ini tidak hanya simplistik tetapi juga membahayakan aspek
humanistik pendidikan Islam. Abdullah menegaskan bahwa ilmu agama dan sains harus saling
melengkapi daripada saling bertentangan dalam perumusan ilmu (Abdullah, 2018). Strategi integrasi-
interkoneksi memungkinkan persepsi Al sebagai prospek untuk penyelidikan ilmiah, bukan sekadar
produk komersial. Gagasan ini sejalan dengan usulan UNESCO, yang menggarisbawahi pentingnya etika
kontekstual dalam digitalisasi pendidikan (UNESCO, 2021). Akibatnya, paradigma Abdullah memiliki
signifikansi besar dalam konteks adaptasi pendidikan Islam terhadap kecerdasan buatan.

Sintesis data penelitian ini menunjukkan bahwa paradigma integrasi-interkoneksi dapat
memberikan dasar normatif bagi transformasi digital yang adil. Abdullah menyoroti keterkaitan ilmu
pengetahuan sebagai solusi atas masalah fragmentasi epistemik di dunia Muslim. Akibatnya, Al dalam
pendidikan Islam tidak boleh diremehkan menjadi sekadar tren teknis belaka. Djazilan et al. (Djazilan et
al., 2024) menekankan bahwa etika Al membutuhkan landasan nilai yang berakar pada tradisi ilmiah lokal
untuk mencegah disorientasi moral. Oleh karena itu, kerangka epistemologis integrasi-interkoneksi
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berfungsi sebagai aset konseptual yang penting untuk merumuskan strategi Al di dalam lembaga
pendidikan Islam. Metode ini mengintegrasikan inovasi dengan kesadaran spiritual secara seimbang.
Kemungkinan Merevolusi Pendidikan Islam dengan Kecerdasan Buatan

Penggunaan kecerdasan buatan menghadirkan prospek reformasi substansial dalam pendidikan
Islam, khususnya dalam kustomisasi materi pengajaran dan evaluasi adaptif. Zawacki-Richter et al.
(2019) menemukan bahwa kecerdasan buatan dapat meningkatkan motivasi belajar hingga 30% melalui
saran konten yang disesuaikan dengan selera masing-masing individu. Jailani et al. (2022) mengamati
bahwa penggunaan Al di madrasah Indonesia terbatas pada sistem administrasi digital, tanpa membahas
konten kurikulum inti. Dalam paradigma integrasi-interkoneksi, inovasi ini dapat berfungsi sebagai alat
untuk meningkatkan pendidikan, asalkan selaras dengan prinsip-prinsip magashid syariah. UNESCO
(2021) menekankan pentingnya norma-norma etika yang mengurangi bias dan penipuan algoritmik.
Consequently, Al-driven revolution need governance aligned with the objectives of Islamic education.

Djazilan et al. (2024) mencatat bahwa otomatisasi yang digerakkan oleh Al dapat melemahkan
otoritas guru sebagai pembimbing moral atau figur murabbi. Abdullah (2015) mengusulkan pendekatan
konseptual dengan memposisikan Al sebagai peningkat proses pembelajaran daripada pengganti kontak
manusia Konsep integrasi-interkoneksi menggarisbawahi bahwa kemajuan teknologi harus dipadukan
dengan pola pikir ilmiah yang kritis dan reflektif. Penelitian oleh Happyana et al. (2025) menunjukkan
bahwa mayoritas lembaga pendidikan Islam menghadapi pertentangan budaya terhadap adopsi digital
yang berasal dari kekhawatiran atas kemerosotan nilai. Dengan kerangka epistemologis yang tepat, Al
dapat dilihat sebagai alat untuk meningkatkan kemampuan penalaran dan nilai-nilai spiritual secara
bersamaan. Hal ini menunjukkan bahwa perubahan yang didorong oleh Al memerlukan perpaduan
pertimbangan teknologi, pendidikan, dan etika.

Aljabr dan Hassan (2024) juga mengamati masalah kesenjangan digital yang mungkin
memperburuk perbedaan kualitas pendidikan antar wilayah. Di Indonesia, kendala utama adalah akses
internet dan kemampuan digital instruktur (Jailani et al., 2022). Model integrasi-interkoneksi
membenarkan penyertaan literasi digital sebagai komponen penting dalam meningkatkan kemampuan
guru. Abdullah menggarisbawahi perlunya percakapan epistemik di antara para pemangku kepentingan
pendidikan untuk mencegah revolusi teknologi menjadi elitis. Akibatnya, penerapan Al memerlukan
kebijakan kooperatif yang menjamin inklusi, keberlanjutan, dan akuntabilitas. Kombinasi studi
menunjukkan bahwa Al dapat berfungsi sebagai katalisator untuk mengubah kurikulum, pedagogi, dan
administrasi pendidikan Islam. Peluang ini akan ideal hanya jika didasarkan pada integrasi konseptual
yang mempertimbangkan epistemologi, etika, dan tatanan sosial budaya. UNESCO menggarisbawahi

bahwa revolusi digital tanpa nilai-nilai membahayakan munculnya "pendidikan tanpa jiwa". Akibatnya,
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paradigma integrasi-interkoneksi berfungsi sebagai kerangka kerja yang relevan untuk menjaga
keseimbangan antara kemajuan teknologi dan integritas keyakinan Islam. Paradigma ini selanjutnya
memfasilitasi kemajuan studi empiris berikutnya.

Tantangan Etika dan Epistemologis dalam Integrasi Al

Masalah utama dalam integrasi Al adalah kurangnya kerangka etika yang relevan dengan
paradigma pendidikan Islam. Kecerdasan buatan dapat memperkuat prasangka sistemik dan merusak
hubungan pedagogis humanistik (Henriksen et al., 2025)- Abdullah menekankan bahwa pendidikan tidak
hanya berfungsi sebagai mekanisme penyebaran informasi, tetapi juga harus berfungsi sebagai cara
menginternalisasi nilai-nilai. Tanpa kerangka epistemik yang kuat, Al akan berfungsi sebagai alat yang
melemahkan dimensi spiritual. Zawacki-Richter et al. (2019) mengamati bahwa mayoritas kebijakan Al
pendidikan global bersifat universalistik, sehingga sebagian besar tidak relevan dengan budaya lokal.
Oleh karena itu, pendidikan Islam harus membangun etika Al yang berlandaskan pada maqgashid syariah
dan gagasan integrasi-interkoneksi.

Para pendidik madrasah masih melihat Al sebagai tantangan terhadap otoritas guru. Hal ini
disebabkan oleh tidak adanya norma normatif yang menggambarkan fungsi teknologi dalam pendidikan
Islam (Raehang et al., 2025; Sumanti et al., 2024). Abdullah mengatakan penggabungan informasi
memerlukan upaya kolaboratif untuk menumbuhkan literasi epistemik, sehingga mencegah penolakan
terhadap penerimaan inovasi (Abdullah, 2015). Perlawanan budaya juga dipicu oleh keyakinan bahwa Al
dapat menurunkan kualitas hubungan sosial (Zahidi et al., 2024). Hasil ini menunjukkan perlunya strategi
transformasi digital yang menggabungkan dinamika psikologis dan nilai-nilai spiritual siswa. Oleh karena
itu, integrasi Al harus bersifat inklusif, bertahap, dan berdasarkan kesepakatan.

Determinisme teknologi mengurangi signifikansi lingkungan sosial budaya dalam perumusan
kebijakan pendidikan (Hallstrdm, 2022). Perumusan kebijakan harus secara konsisten didasarkan pada
interaksi antara pengetahuan ilmiah, realitas sosial, dan wahyu (Edler et al., 2022). Pendekatan ini
relevan dalam bidang Al untuk mencegah teknologi berkontribusi terhadap dehumanisasi. Perlunya
literasi etika untuk memungkinkan instruktur dan siswa memahami Al dengan tepat (Ding et al., 2024).
Sintesis ini menggarisbawahi bahwa revolusi yang digerakkan oleh Al tidak hanya mencakup
infrastruktur, tetapi juga konfigurasi ulang kerangka kognitif dan paradigma epistemologis (Kamalov et
al., 2023). Kajian ini mengusulkan pembentukan kerangka etika Al yang didasarkan pada integrasi dan
interkoneksi sebagai penyempurnaan konseptual pendidikan Islam, mengingat berbagai permasalahan
tersebut. Rekonstruksi epistemologis harus dibarengi dengan peremajaan nilai-nilai moral dan maqgashid
syariah (Abdullah, 2012). Oleh karena itu, metodologi ini menjadi pembeda yang mencolok antara model

transformasi digital Islam dan paradigma sekuler. Model kebijakan yang berasal dari kerangka kerja ini
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memiliki kapasitas untuk menjamin bahwa Al tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk efisiensi, tetapi
juga sebagai mekanisme untuk meningkatkan integritas spiritual dan moral.
Kontribusi Teoritis dan Implikasi Kebijakan

Penelitian ini menawarkan kontribusi teoritis dengan menjelaskan pentingnya paradigma integrasi-
interkoneksi dalam konteks transformasi digital yang digerakkan oleh Al. Integrasi pengetahuan
mengatasi fragmentasi yang melekat dalam sistem pengetahuan kontemporer (Dickey et al., 2022).
Paradigma ini memfasilitasi pengembangan strategi kreatif yang mengintegrasikan aspek spiritual dan
teknis dalam pendidikan Islam. UNESCO (2021) menggarisbawahi pentingnya kebijakan inklusif yang
mengakui keragaman keyakinan dan budaya. Dengan demikian, kerangka epistemologis ini berfungsi
sebagai acuan konseptual kontekstual yang disesuaikan dengan kebutuhan pendidikan Islam Indonesia.

Hasil studi menunjukkan bahwa Al akan memberikan keuntungan maksimal hanya jika rencana
pengembangannya mencakup etika Islam dan prinsip-prinsip maqashid syariah. Kebijakan yang hanya
didasarkan pada utilitarianisme gagal mengatasi dilema spiritual (Djazilan et al., 2024). Abdullah
menegaskan bahwa penggabungan ilmu pengetahuan harus bersifat dialogis dan kritis terhadap
pengaruh sosial budaya (Abdullah, 2018). Studi ini membantu dalam pengembangan model kebijakan
transformasi digital berdasarkan gagasan keterkaitan pengetahuan. Pendekatan ini selanjutnya berfungsi
sebagai usulan konseptual bagi para pembuat kebijakan di madrasah dan PTKIN.

Makalah ini mengusulkan tiga kebijakan utama: penetapan aturan etika Al berbasis Islam,
peningkatan literasi digital bagi para pendidik, dan penerapan model kurikulum terpadu. Jailani et al.
(2022) menganjurkan kerangka kebijakan kolaboratif untuk mengurangi hambatan budaya terhadap
kemajuan Al. Penelitian oleh Happyana et al. (2025) menggarisbawahi pentingnya dukungan psikologis
dalam proses transformasi digital. Oleh karena itu, strategi yang didasarkan pada paradigma integrasi-
interkoneksi lebih efektif dalam menjamin keberlanjutan dan penerimaan dalam konteks pendidikan
Islam.

Perdebatan ini menegaskan bahwa gagasan Amin Abdullah memberikan potensi strategis untuk
merekonstruksi epistemologi pendidikan Islam dalam konteks Revolusi Industri 5.0. Sahin menyajikan
kerangka teori yang serbaguna, komprehensif, dan kontekstual. Jika digunakan secara konsisten,
paradigma ini akan menjamin bahwa Al meningkatkan efisiensi pembelajaran sekaligus memperkuat
aspek moral dan spiritual siswa. Kontribusi penelitian ini bersifat ilmiah dan strategis dalam merumuskan

strategi pengembangan pendidikan Islam di Indonesia.
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KESIMPULAN

Penelitian ini telah menunjukkan bahwa penggabungan epistemologi integrasi-interkoneksi dengan
kecerdasan buatan M. Amin Abdullah menandakan kemajuan konseptual yang signifikan bagi pendidikan
Islam dalam konteks Revolusi Industri 5.0. Paradigma ini mengintegrasikan aspek ontologis,
epistemologis, dan aksiologis pengetahuan, yang memungkinkan para pendidik dan pembuat kebijakan
untuk memposisikan Al bukan hanya sebagai alat teknologi tetapi sebagai sarana untuk meningkatkan
tujuan spiritual, etika, dan intelektual pendidikan Islam. Metodologi ini secara signifikan memajukan
disiplin ilmu di luar penelitian saat ini, yang sebagian besar menganggap Al dalam pendidikan sebagai
alat yang netral atau hanya instrumental, yang sering kali terputus dari konteks budaya dan agama yang
memengaruhi lingkungan belajar.

Studi ini memberikan dasar ilmiah yang pasti untuk menerapkan strategi terpadu yang
menyelaraskan penggunaan Al dengan prinsip-prinsip maqgashid syariah dan etika kontekstual. Sintesis
ini menggambarkan bahwa kegagalan untuk menambatkan inovasi teknologi dalam rekonstruksi
epistemologis dapat menyebabkan pendidikan Islam meniru fragmentasi dan dehumanisasi yang terlihat
dalam kerangka pendidikan sekuler. Model konseptual yang disajikan di sini menawarkan kontribusi
teoritis dan praktis: model ini mengarahkan pengembangan kurikulum, menginformasikan pembuatan
kebijakan, dan menyarankan strategi pengembangan kapasitas yang selaras dengan kekhususan agama
dan budaya lembaga-lembaga Islam. Kontribusi ini menggarisbawahi pentingnya diskusi multidisiplin
dalam menumbuhkan ekologi pendidikan di mana teknologi dan tujuan spiritual dapat hidup
berdampingan secara damai.

Aplikasi potensial dari penelitian ini mencakup penciptaan platform pendidikan yang
disempurnakan dengan Al yang selaras dengan prinsip-prinsip moral Islam, inisiatif pengembangan
profesional bagi para pendidik tentang penerapan sistem cerdas yang etis, dan kerangka legislatif yang
menyelaraskan inovasi digital dengan cita-cita pendidikan Islam. Penelitian selanjutnya perlu
mengevaluasi secara eksperimental kerangka konseptual yang diajukan dalam artikel ini dengan
menerapkan model pembelajaran yang didukung Al di madrasah dan perguruan tinggi Islam. Penting
untuk menyelidiki perspektif siswa dan instruktur tentang integrasi Al dalam kerangka epistemologis untuk
mengevaluasi penerimaan dan kemanjurannya. Dengan menangani elemen-elemen ini, penelitian di
masa mendatang dapat lebih meningkatkan dan mengoperasionalkan model tersebut, menjamin bahwa
potensi transformasional Al berkontribusi pada seluruh pengembangan pelajar dalam konteks pendidikan
Islam.
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